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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja adalah fase penting dalam kehidupan, di mana terjadi 

peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Pada periode ini, 

remaja mengalami perubahan hormonal, fisik, psikologis, dan sosial 

secara bertahap. Pubertas pada remaja perempuan umumnya dimulai 

pada usia 8 tahun, sementara pada remaja laki-laki dimulai pada usia 9 

tahun. Faktor-faktor seperti genetik, asupan nutrisi, dan kondisi lingkungan 

diyakini mempengaruhi awal pubertas. Selama masa ini, kebutuhan akan 

zat gizi pada remaja meningkat, karena nutrisi yang optimal diperlukan 

untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan mereka (Batubara, 

2010). 

Gaya hidup sehat, termasuk pola makan dengan gizi seimbang, adalah 

salah satu faktor utama dalam mengatasi kompleksitas permasalahan gizi 

di Indonesia. Anak-anak usia sekolah berada pada fase pertumbuhan 

yang cukup cepat dan rentan terhadap penyakit. Karena itu, masyarakat 

perlu memperoleh informasi yang jelas dan memadai mengenai pola 

makan bergizi seimbang (Anzarkusuma et al., 2015). 

Gizi seimbang adalah pengaturan asupan makanan harian yang 

mengandung nutrisi sesuai jenis dan jumlah yang dibutuhkan tubuh, 

dengan memperhatikan prinsip keragaman bahan makanan, aktivitas fisik, 

perilaku hidup bersih, serta menjaga berat badan normal guna mencegah 

masalah gizi. Gizi juga sangat penting bagi remaja, karena selain 

mendukung kecerdasan, gizi yang baik membantu pertumbuhan fisik dan 

mental. Oleh karena itu, tubuh yang optimal, bugar, dan status gizi yang 

baik sangat diperlukan untuk mendukung kondisi tersebut (Nurmawati, 

2014). 

Dampak idari ikurangnya ipengetahuan igiziseimbang imembuat 

ikebiasaan imakan iyang isalah ipada ianak isekolah idan idapat 

imengakibatkan imasalah igizi iyang iserius, iseperti iobesitas ibagi imereka 
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iyang ikelebihan ikalori iatau igizi ikurang idan ibagi imereka iyang 

ikekurangan igizi (S & Anggraeni, 2019). 

Berdasarkan iAnalisis iRiset iKesehatan iDasar iTahun i2018 idiketahui 

ibahwa iremaja idi iIndonesia idengan irentang iumur i13 i– i15 itahun 

imemiliki istatus igizi ikurang i(IMT/U i< i-2) isebesar i9.2% iyang iterdiri idari 

i2.8% isangat ikurus idan i8.9% ikurus. iSedangkan iremaja iyang imengalami 

istatus igizi ilebih i(IMT i> i2) isebanyak i16%, iterdiri idari igemuk i10.7% idan 

isangat igemuk i(obesitas) i5.3%. iSumatera iUtara imerupakan isalah isatu 

iprovinsi idengan iprevalensi istatus igizi ilebih itinggi idiantara iprovinsi 

ilainnya. iPersentase idata iremaja idengan istatus igizi ilebih idi iSumatera 

iUtara isebesar i17.7% iterdiri idari i12.9% igemuk idan i4.8% iobesitas, 

isedangkan ipada istatus igizi ikurang isebesar i7.3% iterdiri idari i1,6% 

isangat ikurus idan i5.7% ikurus (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Kurangnya pemahaman tentang gizi seimbang dapat menyebabkan 

berbagai masalah gizi dan kesehatan. Salah satu dampaknya adalah 

ketidakseimbangan asupan makanan, yang juga berpotensi memicu 

masalah gizi ganda di masyarakat, termasuk pada remaja. Pada masa 

remaja, terjadi penurunan laju pertumbuhan yang mengakibatkan 

perubahan kebutuhan gizi dan pola makan (Susetyowati, 2016). 

Rendahnya ipengetahuan ianak itentang igizi iseimbang idapat idilihat 

iberdasarkan ipada ipenelitian iyang itelah idilakukan isebelumnya. 

iPenelitian iyang idilakukan ioleh iZulaekah i(2012) imenunjukkan ibahwa 

isebanyak i57,7% ianak isekolah idasar imempunyai ipengetahuan igizi iyang 

ikurang idengan inilai irata-rata iawal i54,11 i± i17,74. iHal iserupa 

iditunjukkan ioleh ipenelitian iyang idilakukan ioleh iKhamida i(2012) 

imenunjukkan ibahwa ipengetahuan isiswa itidak ibaik isebanyak i55% ipada 

ikelompok iceramah idengan irata-rata ipengetahuan iawal i16,4. iHal 

itersebut imenunjukkan ibahwa ipengetahuan ianak isekolah imengenai igizi 

iseimbang imasih itergolong irendah (S & Anggraeni, 2019). 

Salah isatu icara iyang idapat idigunakan iuntuk imeningkatkan 

ipengetahuan itentang igizi iyaitu imelalui iproses ipendidikan. iPendidikan 

itidak iterlepas idari iproses ibelajar imengajar iyang imembutuhkan ialat 
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ibantu iatau imedia iyang idapat idigunakan iuntuk imempermudah 

imenyampaikan ipesan ikepada isasaran (Kaluku, 2023). 

Media berperan penting dalam pendidikan gizi untuk membantu 

menyampaikan pesan kepada audiens. Penggunaan media yang tepat 

dapat menumbuhkan semangat belajar dan meningkatkan partisipasi 

siswa dalam proses pembelajaran. Faizah, dalam penelitiannya, 

menyatakan bahwa media cerita bergambar lebih efektif dalam 

meningkatkan kecakapan berbahasa dibandingkan dengan cerita tanpa 

gambar. Dalam konteks ini, media yang dimaksud adalah komik 

(Yuningsih & Kurniasari, 2022a). 

Berdasarkan hasil penelitian Anggraeni, dkk. (2017), ada 

peningkatan  antara pemberian edukasi gizi menggunakan komik 

terhadap skor pengetahuan tentang gizi seimbang. Pada penelitian ini 

perbedaan pengetahuan gizi sebelum pemberian komik adalah 50,37 dan 

perbedaan pengetahuan gizi setelah intervensi didapatkan nilai rata-rata 

86,7% (S & Anggraeni, 2019). Hasil penelitian Kaluku pada tahun 2023 

tentang pengaruh edukasi gizi melalui komik yaitu terdapat pengaruh 

peningkatan pengetahuan gizi seimbang yang signifikan pada anak Panti 

Asuhan sebelum dan sesudah diberikan media komik. Peningkatan 

pengetahuan terkait, mudah dimengerti, dan meningkatkan pengetahuan 

anak (Kaluku et al., 2023) 

Hasil isurvey ilokasi iyang idilakukan ioleh ipeneliti ipada itanggal i29 

iNovember i2023 idi iSMP iNegeri i3 iTanjung iMorawa, idari i10 isiswi iyang 

idiuji ipengetahuannya imenggunakan ikuesioner ipengetahuan igizi 

iseimbang, idapat idiketahui ibahwa imasih isangat ikurangnya ipengetahuan 

iremaja itentang igizi iseimbang. iDapat idilihat idari i10 iremaja iyang idiuji 

imemiliki inilai/skor idengan ikategori ikurang idengan irata-rata iskor iyang 

idiperoleh isebanyak i50. iDapat idisimpulkan ibahwa ipengetahuan iremaja 

itentang igizi iseimbang idi iSMP iNegeri i3 iTanjung iMorawa itergolong 

irendah. 

Berdasarkan iuraian idi iatas, ipeneliti iingin imelakukan ipenelitian 

imengenai“Pengaruh iedukasi igizi imenggunakan imedia ikomik iterhadap 
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ipengetahuan igizi iseimbang ipada iremaja idi iSMP iNegeri i3 Tanjung 

iMorawa”. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah pengaruh edukasi gizi menggunakan media komik 

terhadap pengetahuan gizi seimbang pada remaja di SMP Negeri 3 

Tanjung Morawa? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Mengetahui pengaruh edukasi menggunakan media komik 

terhadap pengetahuan gizi seimbang bagi remaja.  

2. Tujuan khusus 

a. Mengukur pengetahuan remaja sebelum dan setelah diberikan 

edukasi dengan menggunakan media komik  tentang gizi seimbang 

di SMP Negeri 3 Tanjung Morawa. 

b. Menganalisis pengaruh edukasi gizi dengan menggunakan media 

komik terhadap pengetahuan remaja tentang gizi seimbang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan tambahan untuk 

meningkatkan pengetahuan serta untuk menambah wawasan dan 

mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari selama masa perkuliahan. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang. 

 

 
 

 

 


